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OBSERVATION 4

1) Pengertian Metode Pembelajaran
Menurut Terry Doyle dan Todd Zakrajsek, metode pembelajaran adalah "cara-cara yang
digunakan oleh individu atau kelompok untuk memproses informasi, konsep, atau
pemahaman baru.” Metode ini dapat mencakup aktivitas-aktivitas seperti membaca,
mendengarkan, berbicara, menulis, berdiskusi, dan lain-lain.

2) Macam-macam Metode Pembelajaran
Beberapa macam metode pembelajaran, diantaranya:

a.

Metode Karya Wisata

Menurut Anitah (2008: 5.29) pembelajaran outdoor hampir identik dengan
pembelajaran karya wisata, artinya aktivitas belajar siswa dibawa ke luar kelas.
Karakteristik dari pembelajaran outdoor, yaitu menemukan sumber bahan pelajaran
sesuai dengan perkembangan masyarakat, dilaksanakan di luar kelas/sekolahan,
memiliki perencanaan, aktivitas siswa lebih muncul dari pada guru, aspek
pembelajaran merupakan salah satu implementasi dari pembelajaran berbasis
kontekstual.

Metode Talking Stick

Metode talking stick adalah metode pembelajaran yang dipergunakan guru dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diiinginkan. Talking stick sebagaimana
dimaksudkan penelitian ini, dalam proses belajar mengajar di kelas berorientasi pada
terciptanya kondisi belajar

melalui permainan tongkat yang diberikan dari satu siswa kepada siswa yang lainnya
pada saat guru menjelaskan materi pelajaran dan selanjutnya mengajukan pertanyaan.
Saat guru selesai mengajukan pertanyaan, maka siswa yang sedang memegang tongkat
itulah yang memperoleh kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini
dilakukan hingga semua siswa berkesempatan mendapat giliran menjawab pertanyaan
yang diajukan guru.

Metode Simulasi

Simulasi adalah tiruan atau perbuatan yang hanya pura-pura saja (dari kata simulate
yang artinya pura-pura atau berbuat seolah-olah dan simulation artinya tiruan atau
perbuatan yang pura-pura saja) Hasibuan dan Moedjiono (2008: 27).

Metode Brainstorming

Brainstorming adalah mendorong kelompok menyumbangkan ide-ide baru tanpa
dinilai segera. Setiap anggota kelompok mengeluarkan pendapatnya. Hasil belajar yang
diharapkan ialah agar anggota kelompok belajar menghargai pendapat orang lain,
menumbuhkan rasa percaya pada diri sendiri dalam menyumbangkan ide-ide yang
ditemukannya yang dianggap benar (Hasibuan, 2008:21).

Metode Diskusi

Diskusi menurut Suryosubroto (2009:167) adalah percakapan ilmiah oleh beberapa
yang tergabung dalam satu kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang suatu
masalah atau bersama-sama mencari pemecahan mendapatkan jawaban dan kebenaran
atas suatu masalah. Padahakikatnya diskusi berbeda dengan percakapan, situasi lebih
santai kadang diselingi dengan humor. Dalam diskusi, semua anggota turut berpikir
dan diperlukan disiplin yang ketat.



f. Metode Pembelajaran Luar Kelas
Kajawati (1995) menyatakan bahwa metode outdoor study atau metode di luar kelas
adalah metode di mana guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat
peristiwa langsung dilapangan dengan tujuan mengakrabkan siswa dengan
lingkungannya. Melalui outdoor study lingkungan luar kelas dapat digunakan sebagai
sumber belajar. Peran guru di sini adalah sebagai motivator, artinya guru sebagai
pemandu agar siswa belajar secara aktif, kreatif, dan akrab dengan lingkungan.
(Muslisch M, 2009: 239)

g. Metode Studi
Kasus metode studi kasus juga dapat digunakan dalam pembelajaran aktif. Strategi
pembelajaran dengan memanfaatkan situasi atau kasus yang dapat memberikan siswa
pembelajaran bermakna dan bermanfaat. Biasanya, guru memberikan sebuah cerita
yang berkaitan dengan konsep ataupun keterampilan yang akan dipelajari. Kemudian,
siswa berdiskusi untuk melakukan analisis, sintesis, dan evaluasi atas fakta-fakta
ataupun situasi yang ada dalam kasus tersebut.

h. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi juga digunakan dalam pembelajaran aktif, sebab bersentuhan
dengan bagaimana siswa memperagakan sesuatu. Strategi pembelajaran ini
memeperlihatkan bagaimana ia melakukan sesuatu yang kemudian diamati dan
dibahas.

3) Pengembangan Metode Pembelajaran dalam Pembelajaran Fisika

a. Metode Eksperimen
Metode eksperimen banyak digunakan dalam pengajaran sains dan jarang sekali
diterapkan dalam ilmu-ilmu sosial. Dalam metode ini mengajar dikembangkan melalui
pengembangan suatu percobaan tentang sesuatu aspek pengetahuan yang perlu
diverifikasi atau diuji.

b. Metode Diskusi
Metode diskusi merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan bahan
pembelajaran dalam bentuk masalah-masalah yang harus dipecahkan oleh mahasiswa
dan dosennya. Dalam metode ini dibahas suatu masalah dan diungkap berbagai
kemungkinan pemecahan atau jalan keluarnya.

c. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar Yyang berusaha untuk
mengombinasikan cara-cara penjelasan lisan, seperti metode ceramah dengan
perbuatan yang berusaha membuktikan atau memperagakan dengan alat apa yang
dijelaskan secara lisan. Dalam metode demonstrasi ada tiga hal yang ditonjolkan, yaitu
jenis pekerjaan atau keterampilan, cara pengerjaan, dan alat-alat untuk pengerjaannya.



